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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk membuat dan memvalidasi instrumen yang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi keterampilan abad 21 calon guru khususnya keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 
berkolaborasi. Pengembangan instrumen ini perlu dilakukan mengingat keterampilan abad 21 ini merupakan 
keterampilan yang harus dimiliki calon guru untuk menghadapi tantangan abad 21. Penelitian ini merupakan 
penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 
4 tahapan. Akan tetapi penelitian ini hanya dilakukan sampai 3 tahapan yaitu define, design dan develop. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan valid dengan nilai CVI sebesar 0,86 
untuk instrumen keterampilan berpikir kreatif, dan 0,84 untuk keterampilan berkolaborasi. Reliabilitas 
instrumen termasuk kategori tinggi dengan nilai reliabilitas sebesar 0,78 untuk instrumen keterampilan berpikir 
kreatif dan 0,756 untuk instrumen keterampilan berkolaborasi. Jadi, instrumen yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi calon guru.  
Kata Kunci: berpikir kreatif, keterampilan abad 21,kolaborasi,reliabilitas, validitas. 
 
Abstract 
This research was conducted to create and validate the instruments that will be used to indentify 21st Century 
skills of pre-service teacher especially creative thinking  and collaborative skills. The development of this 
instrument is important to held because these 21st Century skills are skills that pre-service teacher must posses 
to face the challenges of the 21st Century. This research was Research and Development (R&D) by using 4D 
development model consisting of 4 stage. However, this research only reached 3 step, define, design dan 
develop. The result of analysis data showed that the instrument was valid  based on CVI value were  0,86 for 
creative thinking skills instrument and 0,84 for collaborative skills instrument. Reliability of instruments were 
clasified as in high category with reliability value were 0,78 for creative thinking skills instrument and 0,756 
for collaborative skills instrument . So, the instrument that develop in this study can be used to identify creative 
thinking  and collaborative skills of pre-service teacher. 
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PENDAHULUAN 
Era industri 4.0 yang sekarang kita hadapi adalah era dimana kita mengenal adanya proses digitalisasi 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: peningkatan konektivitas dan komputerisasi; adanya analisis 
terhadap kecerdasan dan kemampuan bisnis; adanya kecerdasan buatan dalam bentuk robotik, 4D printing dan 
digitalisasi (Lee, et.al., 2013; Maria, M.; Shahbodin, F.; dan Pee, 2016; (P21)., 2018). Hal ini tentu menuntut 
kesiapan segala aspek termasuk sumber daya manusia. Tidak hanya dari sisi pengetahuannya saja tetapi juga 
keterampilan dan kemampuan untuk menghadapi era 4.0 ini.  
Salah satu faktor penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang siap menghadapi era 4.0 
adalah pendidikan. Pendidikan harus bisa mengikuti perkembangan dan perubahan zaman agar tetap berjalan 
efektif. Perubahan zaman seiring dengan masuknya era 4.0 menuntut tranformasi pendidikan agar proses 
pendidikan berjalan sesuai dengan kondisi dan keperluan peserta didik di era 4.0 ini. Oleh sebab itu dikenal 
istilah pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0 merupakan bentuk usaha sadar dan terencana oleh praktisi pedidikan 
yang bertujuan agar bisa memfasilitasi peserta didik dalam mengasah dan mengembangkan kompetensi 
berpikir, berbuat dan bisa bertahan hidup dan bersaing di era 4.0 yang dikenal juga dengan istilah kompetensi 
4.0 atau keterampilan abad 21 (Greenstein, 2012). 
US-based Partnership for 21st Century skills ((P21)., 2018) mengemukakan bahwa kemampuan yang 
diperlukan oleh SDM untuk menghadapi era 4.0 ini adalah “The 4Cs” yaitu komunikasi (Communication), 
kolaborasi (Collaboration), berpikir kritis dan kreatif (Critical Thinking and Creativity). Di sisi lain para ahli 
juga mengemukakan bahwa untuk bertahan dan bisa bersaing di era 4.0 ada beberapa kompetensi yang 
diperlukan diantaranya: keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills), keterampilan pemecahan masalah 
(problem solving skills), kolaborasi dan kepemimpinan (collaboration and leadership), kemampuan 
beradaptasi, enterpreneurship, keterampilan berkomunikasi, keterampilan mengakses dan menganalisis 
informasi serta rasa ingin tahu dan imajinasi yang tinggi (Redhana, 2019; Wagner, 2017; Firman, 2018).  
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa perlu adanya peningkatan kompetensi SDM 
untuk menghadapi era 4.0 ini melalui pendidikan dan pembelajaran. Masih kurangnya kompetensi 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi dan pemanfaatan IPTEK 
lulusan SMA/SMK, diploma maupun perguruan tinggi (Meutiah et al., 2019; Nur, Wan, Harun, & Shukor, 
2019; Oktariani, Febliza, & Fauziah, 2020; Sari & Hidayat, 2017; Tohir, 2019; Trilling, B dan Fadel, 2009). 
Untuk itu perlu adanya usaha dari dunia pendidikan untuk bisa meningkatkan keterampilan abad 21 peserta 
didik melalui pembelajaran. 
Pengembangan keterampilan abad 21 pada pembelajaran perlu perencanaan yang sistematis dan terarah. 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menggunakan pendekatan saintifik seperti model pembelajaran 
berbasis projek, pemecahan masalah, dan penemuan saat ini menjadi salah satu upaya untuk mengembangkan 
keterampilan abad 21. Tidak hanya sebagai bekal untuk menghadapi abad 21, keterampilan abad 21 ini juga 
terbukti dapat meningkatkan prestasi dan capaian akademik siswa dalam proses pembelajaran (Chairani, 2019; 
Greenstein, 2012; Nuraeni, Feronika, & Yunita, 2019). 
Sesuai penjelasan di atas jelas bahwa keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi merupakan 
keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan berpikir kreatif merupakan 
keterampilan untuk menemukan hal baru yang orisinil serta mampu merumuskan berbagai ide untuk 
menyelesaikan setiap masalah, dan menggunakan kemampuan tersebut untuk menghasilkan pemikiran baru 
yang unik dan bervariasi  (Afandi, Sajidan, Akhyar, & Suryani, 2019; Kadayifcia, H.; Atasoy, B.; & Akkus, 
2012). Kemampuan ini merupakan kemampuan yang menjadi penentu kualitas suatu bangsa dan sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik nantinya di dunia kerja. Keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat dari 
beberapa indikator keterampilan berpikir kreatif yang terdiri dari: Kelancaran, Keluwesan, Orisinalitas, 
Elaborasi dan Evaluasi.  
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Keterampilan berkolaborasi merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk dapat bekerjasama 
secara efektif dan saling toleransi dengan anggota tim, serta melatih kelancaran dalam pengambilan keputusan 
untuk mencapai tujuan bersama (Trilling, B dan Fadel, 2009). Keterampilan ini juga merupakan salah satu 
keterampilan ang dibutuhkan di dunia kerja. Seseorang yang memiliki keterampilan berkolaborasi akan dapat 
bekerja sama dengan rekan kerjanya yang berbeda karakter dan latarbelakang untuk menghasilkan sebuah 
karya yang berkualitas demi mencapai tujuan bersama. Keterampilan berpikir kolaborasi juga menjadi salah 
satu solusi bagi peserta didik untuk mengahadapi kesulitan belajar (Ayun, 2021; Hayat, Rustaman, Rahmat, & 
Redjeki, 2019). 
Pengembangan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran perlu juga diiringi dengan pengembangan 
alat ukur yang dapat membantu mengidentifikasi dan memetakan keterampilan abad 21 yang dimiliki oleh 
peserta didik. Informasi dan data terkait profil keterampilan abad 21 ini sangat diperlukan oleh para pengambil 
kebijakan seperti pemerintah, guru dan dosen agar mereka dapat menentukan strategi dan langkah praktis 
untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik. Sementara sejauh ini 
penelitian terkait pengembangan instrumen pengukuran keterampilan abad 21 masih sangat terbatas. 
Pembuatan alat evaluasi dan assesmen ini juga yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif dan kolaborasi. Sebab, adanya evaluasi akan menuntut mahasiswa untuk menunjukkan kinerja yang 
maksimal sebagai bentuk pencapaian prestasi belajarnya. Sehingga, jika tes yang diberikan menuntut siswa 
untuk mengembangkan keterampilan tertentu, maka mahasiswa akan berusaha untuk melatih keterampilan 
tersebut untuk mendapatkan hasil maksimal (Oktariani et al., 2020). Evaluasi atau assesmen keterampilan 
abad 21 terdiri dari berbagai bentuk yang disesuaiakan dengan kebutuhan diantaranya, soal tes yang 
terintegrasi dengan pembelajaran, peer atau self assesment dalam bentuk angket, kusisoner, daftar cek, dsb., 
atau bisa dalam bentuk observasi, wawancara maupun tes tulisan (Ayun, 2021; Care, Kim, Vista, & Anderson, 
2018; Chu, Reynolds, Tavares, Notari, & Lee, 2016; Djupanda, 2015; Erdogan et al., 2019; Hadma Yuliana, 
Mariati, Resa Yulianti, 2017; Lestari, Nyeneng, & Herlina, 2019; Moza, Sesanti, & Marsitin, 2020; Rahmi & 
Erlidawati, 2016; Tohir, 2019; Warner & Kaur, 2017) 
Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang bertujuan untuk membuat dan 
memvalidasi instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi. Instrumen ang dibuat 
dalam penelitian ini nantinya dapat digunakan dengan cara self assesment, peer assesment maupun teacher 
assesment. Dengan adanya instrumen yang valid dan reliabel yang dihasilkan dari penelitian ini, peneliti dapat 
melakukan follow up dengan melakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi dan memetakan 
keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi calon guru sehingga selanjutnya dapat ditentukan strategi lanjutan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan abad 21calon guru.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Research and Development, 
yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Instrumen 
dalam penelitian ini dibuat melalui tahapan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: define, 
design, develop and dissemination. Dalam penelitian ini peneliti hanya sampai pada tahap develop. Pada tahap 
define, peneliti melakukan studi awal sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pada tahap design, peneliti 
merancang dan merumuskan perangkat instrumen mulai dari kisi-kisi, bentuk instrumen, pedoman atau rubrik 
penilaian untuk selanjutnya divalidasi. Pada tahap develop, instrumen yang sudah dirancang selanjutnya 
divalidasi oleh ahli untuk menentukan validitas isi dan konstruk instrumen. Hasil validasi ini kemudian 
direvisi dan selanjutnya diujicobakan dalam skala terbatas untuk menentukan reliabilitas tes.  
Pada tahap studi awal, peneliti melakukan studi pustaka dan lapangan untuk mengumpulkan data dan 
informasi terkait teori-teori, bentuk pengukuran dan indikator, pelaksanaan dan gambaran di lapangan, serta 
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penelitian terkait keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi. Data dan informasi ini dikumpulkan melalui 
analisis dokumen, observasi dan waawancara. Data dan informasi ini dijadikan sebagai acuan peneliti untuk 
melanjutkan tahapan penelitian berikutnya. 
Pada tahap perancangan, peneliti mulai merumuskan indikator pengukuran, kisi-kisi, rubrik dan bentuk 
instrumen. Dalam merancang instrumen, peneliti juga mengacu pada beberapa tes yang sudah terstandar yang 
dikembangkan oleh International Reading Association (IRA) (Read Write Think 2005) dan Torrance Test of 
Creatie Thinking. Pada tahap ini, peneliti kemudian mengembangkan draft instrumen dalam bentuk kuisioner 
yang nantinya dapat diisi langsung oleh siswa atau mahasiswa, teman sejawat maupun pengajar (guru dan 
dosen). Draft ini kemudian dikembangkan dan disiapkan untuk nantinya melalui tahapan pengembangan.  
Selanjutnya, tahap pengembangan, dilakukan tahap validasi dibantu oleh 3 orang validator ahli dan 5 
orang mahasiswa untuk uji keterbacaan. Temuan-temuan dalam tahapan ini dijadikan dasar untuk 
menyempurnakan draft instrumen yang sudah dibuat. Kemudian, dilakukan uji coba terbatas dilakukan dengan 
melibatkan 20 orang mahasiswa. Selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan nilai validitas 
dan reliabilitas instrumen sebagai dasar penentuan kelayakan instrumen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Penelitian ini menghasilkan instrumen yang valid reliabel untuk mengidentifiksi dan memetakan 
keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkolaborasi calon guru. Berdasarkan pengumpulan dan 
analisis data, untuk membuat instrumen peneliti melakukan studi awal dengan menganalisis dokumen, 
observasi dan wawancara. Berdasarkan studi awal ini didapatkanlah beberapa teori dasar dan contoh 
instrumen yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkolaborasi, diantaranya 
instrumen yang dikembangkan oleh International Reading Association (IRA) (Read Write Think 2005) dan 
Torrance Test of Creative Thinking. Mengacu pada hasil studi awal ini peneliti kemudian merencanakan 
bentuk instrumen, kisi-kisi dan rubrik penilaian. Berdasarkan hal tersebut dibuatlah rancangan instrumen 
dalam bentuk kuisioner baik untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif maupun keterampilan 
berkolaborasi. 
Untuk kuisioner keterampilan berpikir kreatif dikembangkan berdasarkan indikator berpikir 
keterampilan kreatif. Indikator berpikir kreatif yang menjadi dasar penyusunan instrumen ini adalah 
kelancaran, keluwesan, orisinalitas, elaborasi, dan evaluasi. Sedangkan untuk kuisioner keterampilan 
berkolaborasi dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan berkolaborasi. Indikator tersebut adalah: 
kontribusi, manajemen waktu, pemecahan masalah, kerjasama, penyelidikan dan sintesis.  
Hasil perancangan ini didapatkanlah draft instrumen kuisioner keterampilan berpikir kreatif yang terdiri 
atas 20 item dan kuisioner keterampilan berkolaborasi yang terdiri dari 20 item pertanyaan. Masing-masing 
item pertanyaan ini terdiri atas 4 pilihan jawaban yaitu: tidak pernah, pernah, sering dan selalu. Pilihan 
jawaban ini nantinya akan dikuantisasi sesuai respon dari responden untuk selanjutnya dikategorikan sesuai 
tingakatan keterampilan responden. Kuisioner ini dapat diadaptasi kembali sesuai dengan cara pengisiannya. 
Jika kusioner ini akan diisi langsung oleh yang akan dinilai maka instrumen dapat dikembangkan menjadi 
kuisioner yang bersifat self assesment. Jika kusioner ini akan diisi oleh teman sejawat yang akan dinilai maka 
instrumen dapat dikembangkan menjadi kuisioner yang bersifat peer- assesment. Kuisioner ini juga dapat diisi 
oleh guru, pengajar maupun observer.  
Draft ini kemudian divalidasi oleh 3 orang ahli yang merupakan dosen senior dengan pengalaman 
mengajar yang lebih dari 10 tahun. Ahli ini membantu peneliti dengan memberikan saran, kritik, perbaikan 
dan respon yang bermanfaat bagi penyempurnaan kedua instrumen ini. Berdasarkan hasil pengolahan data 
hasil validasi dan uji coba didapatkan: 
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Validitas dan Reliabilitas Keterampilan Berpikir Kreatif 
Dari hasil perhitungan nilai CVR (Content Validity Ratio) dan CVI (Content Validity Index) instrumen 
keterampilan berpikir kreatif calon guru berdasarkan pertimbangan (judgement) para ahli, dari 20 item 
pertanyaan didapat 18 item pertanyaan yang valid. Artinya 18 item ini dapat digunakan untuk mengukur dan 
memetakan keterampilan berpikir kreatif. Dari 18 item ini peneliti hanya memilih 15 item pertanyaan dengan 
nilai CVR yang tinggi. Secara keseluruhan nilai CVI dari kuisioner keterampilan berpikir kreatif ini adalah 
sebesar 0,86. Ini artinya instrumen ini memiliki tingkat validitas pada kategori sangat tinggi. Artinya, 
kuisioner yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat mengukur keterampilan berpikir kreatif  calon guru. 
Sesuai dengan pernyataan ahli dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa, sebuah instrumen yang 
valid akan dapat mengkur apa yang hendak di ukur (Hidayati, Sabtiawan, & Subekti, 2017; Oktariani 
oktariani; Asyti Febliza; Yelfira Sari, 2019; Saputri, Adlim, & Inda Rahmayani, 2018). Meskipun, masih 
terdapat beberapa catatan dari tenaga ahli sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan instrument. 
Selain valid, sebuah instrumen juga dituntut untuk memiliki reliabilitas. Sebuah instrumen dikatakan 
reliabel jika instrumen digunakan pada objek yang sama secara berkali-kali akan menunjukkan hasil yang 
konsisten (arikunto, 2012; Harry, 2013). Perhitungan reliabilitas kuisioner ini menggunakan software IBM-
SPSS 20. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas kuisioner keterampilan berpikir kreatif ini maka diperoleh 
nilai α = 0,78. Sesuai dengan kriteria reliabilitas, maka kuisioner keterampilan berpikir kreatif ini memiliki  
nilai reliabilitas yang tergolong dalam kategori tinggi. Suatu instrumen yang memiliki taraf reliabilitas yang 
tinggi maka tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap setiap kali digunakan (Hidayati et al., 2017; 
Redhana, 2015). 
 
Validitas dan Reliabilitas Keterampilan Berkolaborasi 
Dari hasil perhitungan nilai CVR (Content Validity Ratio) dan CVI (Content Validity Index) instrumen 
keterampilan berkolaborasi calon guru berdasarkan pertimbangan (judgement) para ahli, dari 20 item 
pertanyaan didapat 14 item  pertanyaan yang valid. Artinya 14 item ini dapat digunakan untuk mengukur dan 
memetakan keterampilan berkolaborasi. Dari 14 item ini peneliti membuat 15 item pertanyaan dari 14 item 
dengan nilai CVR yang tinggi dan 1 item yang sebelumnya tidak valid lalu diperbaiki dan divalidasi kembali 
sehingga item ini menjadi layak digunakan. Secara keseluruhan nilai CVI dari kuisioner keterampilan 
berkolaborasi  ini adalah sebesar 0,84. Ini artinya instrumen ini memiliki tingkat validitas pada kategori sangat 
tinggi. Artinya, kuisioner yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat mengukur keterampilan 
berkolaborasi calon guru. Sesuai dengan pernyataan ahli dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa, 
sebuah instrumen yang valid akan dapat mengkur apa yang hendak di ukur (Hidayati et al., 2017; Oktariani 
oktariani; Asyti Febliza; Yelfira Sari, 2019; Saputri et al., 2018).  
Selain valid, sebuah instrumen juga dituntut untuk memiliki reliabilitas. Sebuah instrumen dikatakan 
reliabel jika instrumen digunakan pada objek yang sama secara berkali-kali akan menunjukkan hasil yang 
konsisten (arikunto, 2012; Harry, 2013). Perhitungan reliabilitas kuisioner ini menggunakan software IBM-
SPSS 20. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas kuisioner keterampilan berkolaborasi  ini maka diperoleh 
nilai α = 0,756. Sesuai dengan kriteria reliabilitas, maka kuisioner keterampilan berkolaborasi  ini memiliki  
nilai reliabilitas yang tergolong dalam kategori tinggi. Suatu instrumen yang  memiliki taraf reliabilitas yang 
tinggi maka tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap setiap kali digunakan (Hidayati et al., 2017; 
Redhana, 2015). 
Berdasarkan data ini maka dapat dikatakan bahwa kedua instrumen keterampilan berpikir kreatif dan 
keterampilan berkolaborasi calon guru ini valid dan reliabel. Kuisioner ini digunakan sebagai salah satu cara 
untuk mengetahui dan memetakan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkolaborasi calon guru. 
Instrumen ini nantinya dapat diadaptasi oleh bidang ilmu lainnya agar dapat digunakan sebagai alat pengukur 
dan pengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi. Instrumen ini juga dapat digunakan dengan 
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metode self assesment, peer assesment maupun teacher assesment. Dari instrumen ini juga peneliti dapat 
melanjutkan penelitian selanjutnya untuk bisa memetakan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 
berkolaborasi calon guru yang berguna bagi dosen, maupun penyusun kurikulum dalam rangka meningkatkan 
keterampilan abad 21 khususnya keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkolaborasi calon guru.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa data penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen keterampilan berpikir kreatif 
dan keterampilan berkolaborasi calon guru yang dikembangkan valid dan reliabel. Artinya instrumen ini sudah 
layak untuk digunakan sebagai salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana keterampilan berpikir kreatif 
dan keterampilan berkolaborasi calon guru. Dari instrumen ini juga peneliti dapat melanjutkan penelitian 
selanjutnya untuk bisa memetakan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkolaborasi calon guru ini 
valid dan reliabel yang berguna bagi para pengambil kebijakan untuk penyusunan kurikulum, metode dan 
strategi pembelajaran, penyusunan alat evaluasi dsb sebagai upaya  untuk meningkatkan keterampilan abad 21 
khususnya keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkolaborasi calon guru agar siap bersaing dan 
menghadapi tantangan abad 21. 
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